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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 

Gambar 3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Divisi Brand X ini berfungsi sebagai alat utama untuk mencari klien, 

mencari ide untuk konten, membuat konten dan mengunggah konten ke media 

sosial. Dalam divisi Brand X penulis memiliki peran sebagai content creator, 

dimana penulis berfokus untuk melakukan kegiatan campaign salah satu media 

sosial yaitu @CityofActivity. Media sosial ini berfungsi untuk meningkatkan 

brand awareness dari tenant Summarecon Serpong. 

Dalam melakukan praktik kerja lapangan sebagai content creator dari 

campaign penulis berada dan berada langsung dibawah arahan Senior Brand 

Strategist yaitu Selvie Oktavia & Managing Director yaitu Daniel 

Hermansyah. 

Managing Director yaitu Daniel Hermansyah bertugas sebagai kepala 

koordinator marketing, koordinator content creator dari campaign City of 

Activity, dan menjadi head campaign dari City of Activity. Sementara Senior 
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Brand Strategist yaitu Selvie Oktavia bertugas menjadi  supervisor saya dalam 

campaign ini. Penulis sendiri bertugas untuk menjadi content creator dalam 

campaign City of Activity. 

Sistem koordinasi dan evaluasi dengan tim dilakukan secara bertahap 

dengan meeting evaluasi mingguan. Proses komunikasi yang dilakukan dalam 

tim biasanya dilakukan melalui grup sosial media dan aplikasi online seperti 

LINE chat dan google sheet. 

Evaluasi  dari  hasil  pembuatan  konten  untuk  City  of  Activity  akan 

selalu di presentasikan oleh penulis kepada  supervisor  setiap Jumat secara 

langsung, dengan data-data yang telah dimasukkan sebelumnya dari google 

sheet berisikan tema, naskah, host dan tenant yang akan diliput. 

Sedangkan koordinasi antara penulis sebagai content creator dengan 

videografer dan host mencangkup hal-hal teknis seperti angle, movement 

kamera, ekspresi dan pembawaan host pada saat shooting biasanya akan 

dirundingkan bersama pada saat sebelum dimulainya shooting. Data  yang 

penulis jabarkan akan digunakan sebagai tumpuan untuk mengoptimalkan 

instagram ads oleh tim SEO Dreambox. 

 

Gambar 3.2 Weekly Report Disajikan oleh Penulis untuk Supervisor di Setiap 

Konten Instagram @CityofActivity by Summarecon Serpong 

Sumber: Olahan Penulis, 2019
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Selain untuk dijadikan data untuk tim sosial media sebagai acuan untuk 

pengoptimalan konten, data ini berperan penting sebagai acuan apakah 

terjadinya progress atau regress dalam dinamika akun instagram City of 

Activity. 

 

3.2.  Tugas yang Dilakukan 

Content creator memiliki tugas untuk merancang ide konten kreatif yang 

dibimbing oleh Senior Brand Strategist dan Managing Director. Konten yang 

dibuat adalah konten yang berhubungan dengan brand dan partner yang telah 

bekerja sama dengan Brand X. Content creator juga diberikan arahan 

bagaimana cara untuk mengemas sebuah konten. Hal ini bertujuan agar  

Content creator dapat merancang konten yang kreatif dan inovatif. Pada saat 

kerja magang content creator berkontribusi dalam mencari partner atau tenant, 

mencari ide konten, dan memproduksi konten. Konten yang telah diproduksi 

akan di-upload ke instagram @cityofactivity. 

Selama penulis melakukan kegiatan magang di PT. Dreambox sebagai 

seorang content creator untuk digital campaign City of Activity, tugas penulis 

sudah dijadwalkan setiap minggunya dengan aturan yang telah disepakati oleh 

penulis dan pembimbing lapangan. Jadwal yang telah dibuat lalu dijadikan 

pedoman untuk penulis setiap minggunya dalam menjalankan tugas-tugas agar 

tepat waktu dan menghasilkan konten yang maksimal. 

 

a. Tahapan Pertama atau Tahapan Behavioral 

Di hari Selasa dan Rabu, penulis melakukan pencarian tenant dan 

mengumpulkan daftar tenant dengan cara; 

1. Mendapatkan daftar-daftar tenant di daerah Summarecon Serpong 

dengan cara internet research dan berkeliling daerah Summarecon 

Serpong untuk menawarkan jasa promosi di digital campaign City 

of Activity. 

2. Menghubungi tenant untuk menjelaskan sedikit tujuan dan manfaat 

dari digital campaign City of Activity untuk mereka, lalu 

menawarkan kepada tenant apakah mereka ingin diliput di sosial 
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media City of Actvitity by Summarecon Serpong. Biasanya jika klien 

bersedia, akan dilakukan meet-up lebih lanjut secara langsung untuk 

melakukan pendekatan kepada tenant, biasanya setelah selesai jam 

kerja. 

3. Jika potential tenant bersedia untuk diliput, lalu penulis mempelajari 

target audience dari tenant tersebut agar tema, naskah  dan konten 

yang dibuat dapat sesuai dengan target audience. 

 

b. Tahapan Kedua atau Tahapan Essential 

Di hari Kamis, penulis berfokus pada pembuatan naskah untuk 

shooting, naskah dibuat sesuai dengan unique selling point yang ingin 

ditonjolkan tenant, serta unique traits lainnya dari bisnis yang dimiliki 

oleh tenant. Pembuatan naskah ini bertujuan agar pesan didalam konten 

dapat disampaikan dengan baik, pada dan jelas dalam bentuk video 

instagram berdurasi 60 detik. 

 

c. Tahapan Ketiga atau Tahapan Strategic 

Setiap hari Jumat, fokus penulis adalah mencari dan mengontak 

calon talent/host untuk konten yang akan dibuat. 

1. Pencarian host dilakukan dengan referensi dari Supervisor dan 

Marketing Director Brand X dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh mereka. Setelah terjadi kesepakatan dengan host, peserta 

magang akan melakukan online briefing dengan host berkaitan 

dengan shooting untuk hari Senin berikutnya dan mengirim naskah 

kepada host untuk dipelajari. 

2. Membuat  rancangan  konten  beserta  alurnya   setelah mempelajari 

target audience dari tenant, tahap ini penulis mencoba untuk 

membuat alur dan schedule atau rundown untuk dikirim kepada kru, 

kameramen dan host untuk dijadikan pedoman pada kegiatan 

shooting di hari H. 
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Gambar 3.3 Contoh Jadwal Shooting untuk Hari Senin, 7 Oktober 2019 

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

d. Tahapan Keempat atau Tahapan Targeted 

Shooting konten dilakukan setiap hari Senin dan mulai di jam 11 

siang di tiga tempat berbeda sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. 

Penulis mengerjakan shooting konten ini dengan tim yang terdiri dari 

penulis sebagai director atau sutradara, satu kru yang bertugas untuk 

akomodasi dan perlengkapan, satu videografer untuk mengambil video 

dan gambar, dan satu host yang akan menjadi pembaca script, dan 

membawakan alur cerita dari naskah yang telah dibuat. Kegiatan 

shooting untuk konten ini berada dibawah direksi penulis dan diawasi 

langsung oleh pemilik bisnis/tenant yang bersangkutan. 

Evaluasi konten dilakukan setiap hari Jumat siang, evaluasi 

dilakukan bersama Supervisor dan Marketing Coordinator Brand X yaitu 

Selvie Oktavia dan Daniel Hermansyah dengan membandingkan data 

traffic audience sosial media City of Activity sebagai acuan penulis 

sebagai content creator untuk menentukan tema selanjutnya. 
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Gambar 3.4 Timeline Kerja Magang 

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

Kegiatan penulis setiap minggunya selalu melewati siklus yang sama. 

Diawali dengan melakukan shooting untuk content City of Activity di hari 

Senin. Kemudian di hari Selasa dan Rabu, penulis mendatangi calon klien 

untuk menjelaskan tentang City of Activity dan manfaatnya untuk mereka 

apabila mereka ikut campaign ini. Pada hari Kamis, Jumat dan Sabtu penulis 

mengurus hal-hal teknis seperti mencari talent atau host, menulis naskah untuk 

konten dan mengurus administrasi/pembayaran. 

Sehingga dapat dikatakan, tugas utama dari penulis selama menjalani 

program magang di Dreambox sebagai content creator adalah: 

1. Di awal minggu penulis akan melakuan listing dan pendekatan pada 

potential tenant tentang digital campaign City of Activity dan  

keuntungan dari mengikuti digital campaign ini. 

2. Menuangkan tema , konsep dan ide yang akan dibuat dengan berdasarkan 

data-data yang sudah didapat dari klien, yaitu unique selling point 

mereka serta behavior dari customer dan target audience mereka. 

3. Mencari host dan menulis naskah untuk kegiatan shooting konten City of 

Activity berdasarkan unique selling point dan behavior dari target audience 
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tenant. 

4. Membuat schedule dan jadwal shooting untuk City of Activity. 

5. Men-direct dan mengurus hal-hal teknis seperti angle , movement kamera 

dan gaya host pada saat shooting, dan juga akomodasi pada saat 

pergantian tempat shooting. 

 

3.3.  Pembahasan 

Perusahaan yang ingin bergerak ke arah strategi pemasaran konten 

merasa sulit untuk mengembangkan dan menerapkan idenya. Oleh karena itu, 

dibuat strategi untuk perusahaan dalam membuatkan membuat sebuah konten 

kreatif dengan tujuan pemasaran (Pulizzi J. & Barrett N. 2009. P, 29). 

Strategi tersebut adalah B.E.S.T. yang terdiri dari behavioral, essential, 

strategic, dan targeted. Konsep ini yang menjadi dasar dalam seorang Content 

Creator dalam membuat sebuah Content Marketing dan menjadi acuan dalam 

membuat content planning. 

 

Gambar 3.5 B.E.S.T. Strategy 
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3.3.1. Content Planning 

Content planning/perencanaan konten ini menjabarkan secara 

spesifik bagaimana brand akan menjalankan strategi mereka untuk 

mewujudkan objektif brand. Strategi pemasaran konten adalah langkah 

awal sebelum pembuatan perencana konten (Mendenhall, 2019). Untuk 

membuat sebuah perencanaan konten, menurut Mendenhall (2019) 

terdapat tiga langkah yang harus dilakukan yaitu: planning, publishing, 

measuring. 

 

1. Planning 

Pada tahap ini, tentunya objective dari semua klien yang ingin 

bekerja sama dengan Brand X adalah meningkatkan sales dan brand 

awareness dari produk ataupun jasa mereka. Kemudian dari tujuan 

tersebutlah peserta magang membuat ide konten yang menarik. Ide 

tersebut akan dituangkan kedalam naskah shooting dan akan diberikan 

kepada atasan untuk ditinjau, di sinilah pentingnya tahap perencanaan. 

Selama periode magang dari bulan September sampai dengan 

Desember, peserta magang sendiri telah membuat tiga puluh delapan 

konten untuk tiga puluh delapan tenant yang ada. Tahap ini 

membutuhkan skill content planning demi tercapainya tujuan dari 

pembuatan konten-konten tersebut, yaitu menaikkan sales dan 

awareness dari tenant-tenant yang ada di list. 
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Gambar 3.6 Daftar Tenant yang Bekerja Sama Menggunakan Jasa 

City of Activity 

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Content planning meliputi penentuan tema, mencari host, 

penulisan naskah dan menentukan clickbait. Penentuan tema 

dilakukan sendiri oleh penulis, dengan persetujuan pembimbing 

lapangan. 

Dan pada setiap konten, sebelum memulai shooting, penulis 

juga membuat alur atau storyboard yang bertujuan sebagai acuan 

untuk presenter dan videografer sebagai gambaran dan alur dari 

kegiatan shooting yang nantinya akan dilaksanakan, karena setiap 

minggunya host akan berganti dan penulis membuat storyboard yang 

berperan sebagai cue card untuk di baca oleh host. 

Setelah itu, penulis juga bertugas untuk membuat naskah untuk 

setiap tenant yang akan dipromosikan, naskah ditulis berdasarkan 
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tema mingguan, unique selling point dan persetujuan dari tenant yang 

sebelumnya meninjau isi naskah tersebut. Untuk penjelasan yang 

lebih efektif dan jelas, penulis akan memilih salah satu contoh tema 

yang telah diangkat dan dipublikasikan di instagram City of Activity, 

yaitu tema ‘tiga tempat nongkrong yang asik’, yaitu Bakso Mas 

Untung, Kopi Busa, dan Kimochick. 

 

Gambar 3.7 Contoh Naskah/Script yang Dibuat untuk Keperluan 

Shooting  

Sumber: Olahan Penulis, 2019 
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Gambar 3.8 Storyboard yang Dibuat untuk Keperluan Shooting  

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 OPENING 

SHOOTING 

Host berdiri didepan tempat makan kemudian 

mulai untuk melakukan opening. 

“Hai guys balik lagi bersama gua (nama host), di 

City of Activty. Hari ini gua akan nyobain 3 

nongkrong yang asik di Summarecon Serpong” 

2 PROGRESS 

SHOOTING 

Shoot Ambience tempat dengan sedikit voice over 

untuk menguraikan produk atau jasa yang ingin 

di-review. 

3 PROGRESS 

SHOOTING 

Shoot kegiatan host mencoba produk atau jasa. 

Misalnya: mencoba makanan. 

4 CLOSING 

SHOOTING 

Host akan mengajak untuk audience datang 

ketempat yang di-review. 

5 CLICKBAIT 

SHOOTING 

Menentukan clickbait untuk konten di Instagram 

(Judul headline yang menaik perhatian audience) 
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Gambar 3.9 Kegiatan Shooting Konten  

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahapan selanjutnya penulis melakukan shooting bersama 

dengan host dan videografer dengan menggunakan naskah dan 

storyboard shooting yang telah dibuat, Hal ini sudah selaras dengan 

tahapan content planning dimana peserta mencari dahulu unique 

selling point dari klien dan menyelaraskan dengan konten yang akan 

dibuat dengan menuangkannya ke dalam storyboard dan naskah. 

 

2. Publishing 

Setelah perencanaan selesai seperti perpesanan menyeluruh 

selanjutnya peserta magang menyusun tanggal upload konten dengan 

cara yang terorganisir. Menurut Mendenhall (2019), sangat 

direkomendasikan untuk menggunakan kalender konten media sosial. 

 

Gambar 3.10 Informasi Publishing City of Activity  

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

Media Instagram 

Frekuensi 

Publikasi 

3x post feeds instagram dengan 1x post untuk 

instagram story. 

Durasi 1 menit (60 detik) untuk video 
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Kalender konten sendiri amat sangat membantu dalam 

menyusun waktu dan kapan konten harus dipublikasi dan menetapkan 

rencana yang terlihat, meliputi tema, dan tanggal publikasi yang 

menjadi acuan untuk tim media sosial. Pada tahap ini tanggung jawab 

untuk publikasi diserahkan ke tim media sosial, namun tetap 

mengikuti jadwal dari kalender konten yang telah penulis buat sebagai 

content planner 

 

Gambar 3.11 Tanggal Post Konten  

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Post atau publikasi dilakukan di instagram sebagai platform 

utama dari campaign City of Activity. Dengan membuat feeds yang 

teratur berupa satu baris, terdiri dari dua foto dan satu video dengan 

durasi satu menit. 
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Gambar 3.12 Feeds Instagram @CityofActivity 

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

3. Measuring 

Menurut Mendenhall (2019) dalam fase ini, adalah untuk 

mengukur keberhasilan konten yang sejalan dengan tujuan dari klien. 

Hal utama  yang perlu diingat di sini adalah bahwa keping konten 

yang berbeda mungkin memiliki tujuan yang berbeda. 
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Gambar 3.13 Jumlah Penonton dan Komentar  

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

Pada tahapan evaluasi, peserta magang biasanya akan mengukur 

dari hasil engagement di instagram @cityofactivity dengan 

menggunakan aplikasi insight yang telah diberikan oleh instagram. Di 

mana selama periode September sampai dengan Desember 2019, 

dampak yang dirasakan adalah  pertumbuhan followers instagram dari 

City of Activity meningkat sebanyak 17,25% dari 2.498 menjadi 

3.019. Untuk dampak kepada tenant, pengukuran matriks dari 

pertambahan followers dan review pengguna bukanlah ranah dari 

penulis, data yang dapat penulis berikan berupa data audience mulai 

dari range usia, lokasi dan rasio jenis kelamin audience campaign 

City of Activity, juga contoh tabel yang penulis gunakan untuk 

optimisasi iklan dari konten-konten tersebut. 
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Gambar 3.14 Data Rentang Umur, Jenis Kelamin dan Lokasi 

Audience  

Sumber: Instagram @CityofActivity, 2019 
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Dengan adanya data terkait umur, lokasi, dan jenis kelamin 

audiens, penulis, supervisor dan marketing director dapat menjadikan 

data-data  tersebut sebagai acuan untuk menentukan tema kedepannya 

untuk target audience yang lebih tepat, komposisi konten akan lebih 

difokuskan untuk mayoritas dari target audiens tersebut. Lalu dengan 

adanya data engagement dari tabel yang penulis buat, dapat dijadikan 

acuan oleh tim sosial media untuk mengoptimalkan iklan instagram 

agar hasil berbanding lurus dengan budget yang dikeluarkan. 

 

Gambar 3.15 Contoh Tabel Data Engagement Post yang Penulis 

Buat untuk Bulan November 

Sumber: Olahan Penulis, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan data yang penulis berikan kepada tersebut, tim sosial 

media diharapkan dapat mengoptimalkan budget mereka untuk hasil 

yang maksimal. 
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3.4. Kendala & Solusi 

Berikut merupakan kendala yang ditemukan oleh peserta magang selama 

masa kerja magang: 

1. Pada saat kegiatan kerja magang berlangsung penulis kekurangan tim 

dalam melakukan pembuatan konten. Sehingga dari awal perencanaan ide 

sampai pada eksekusi pembuatan konten ditangani sendiri oleh penulis. 

2. Kurangnya alat produksi shooting seperti kamera dan tripod sehingga 

kesulitan pada proses shooting. 

Berikut merupakan solusi yang ditemukan oleh peserta magang selama 

masa kerja magang: 

1. Pada saat kerja magang berlangsung, peserta magang sebisa mungkin 

menyelesaikan setiap detail pekerjaan dengan cepat agar, sesuai dengan 

timeline kerja mingguan dan mencapai hasil sesuai target 

2. Menyewa videografer khusus untuk melakukan kegiatan shooting 

3. Pada saat kegiatan kerja magang berlangsung penulis kekurangan tim 

dalam melakukan pembuatan konten. Sehingga dari awal perencanaan ide 

sampai pada eksekusi pembuatan konten ditangani sendiri oleh penulis. 

4. Kurangnya alat produksi shooting seperti kamera dan tripod sehingga 

kesulitan pada proses shooting. 

Berikut merupakan solusi yang ditemukan oleh peserta magang selama 

masa kerja magang: 

1. Pada saat kerja magang berlangsung, peserta magang sebisa mungkin 

menyelesaikan setiap detail pekerjaan dengan cepat agar, sesuai dengan 

timeline kerja mingguan dan mencapai hasil sesuai target 

 

 

 

 

 

 

 

 


